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Abstract

During the election period, political parties compete for legislative seats by attracting
the hearts of the public, but not all people are interested in the way political parties
approach them. This research will discuss how voter preferences based on regional
characteristics and voter characteristics in determining their choices and analyzing the
distribution of party votes in Lubuk Minturun Village. This research uses a quantitative
descriptive method using statistical analysis techniques, using description analysis
techniques with SPSS in the form of crosstabs and frequency tabulations and GIS
analysis with ArcGis 10.8 and supported by field survey data. The results of this study
are that voters' preferences in determining their choices are dominated by voters of
parties with nationalist ideologies and reasons for choice based on performance and
assistance provided. The distribution of party votes that dominates in the research area
is dominated by the Gerindra, Democrat and PKS parties. The conclusion of this study
is that the Lubuk Minturun Village community belongs to the rationalist voter type, this
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can be seen from the existence of pokir procurement locations in several Community
Associations.

Keywords : Preference; Distribution; Tabulation; GIS; Rationalist

Abstrak: Pada masa pemilu, partai politik berlomba untuk memperebutkan kursi legislative dengan
cara menarik hati masyarakat, namun tidak semua masyarakat tertarik dengan cara partai politik dalam
melakukan pendekatan. Penelitian ini akan membahas bagaimana preferensi pemilih berdasarkan
karakteristik wilayah dan karakteristik pemilih dalam mentukan pilihannya dan menganalisis sebaran
perolehan suara partai di Kelurahan Lubuk Minturun. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan Teknik analisis statistik, menggunakan teknik analisis deskripsi
dengan SPSS berupa tabulasi silang (crosstabs) dan tabulasi frekuensi serta analisis SIG dengan
ArcGis 10.8 dan di dukung oleh data survey lapangan. Hasil dari penelitian ini yaitu preferensi pemilih
dalam menentukan pilihannya didominasi oleh pemilih partai dengan ideologi nasionalis dan alasan
pilihan berdasarkan kinerja dan bantuan yang diberikan. Sebaran suara partai yang mendominasi di
daerah penelitian didominasi oleh partai Gerindra, Demokrat, dan PKS. Kesimpulan dalam penelitian
ini yaitu masyarakat Kelurahan Lubuk Minturun tergolong ke dalam tipe pemilih rasionalis, hal ini
dapat dilihat dari adanya titik lokasi pengadaan pokir di beberapa RW Kelurahan Lubuk Minturun.

Kata Kunci : Preferensi ; Sebaran ; Tabulasi ; SIG ; Rasionalis

PENDAHULUAN

Indonesia mengadopsi sistem pemerintahan demokrasi, di mana kekuasaan tertinggi
ada di tangan rakyat. Demokrasi ini tercermin dalam penyelenggaraan pemilihan umum
(pemilu) yang dilakukan setiap lima tahun untuk memilih Presiden, Wakil Presiden, serta
anggota DPR, DPD, dan DPRD. Pemilu memainkan peran penting dalam menentukan arah
politik, sosial, dan ekonomi negara, serta sebagai perwujudan kedaulatan rakyat (Ari
Welianto.2019). Melalui Pemilu, warga negara memiliki kesempatan untuk mengekspresikan
pandangan politik dan aspirasi mereka, serta berpartisipasi dalam pembentukan
pemerintahan yang mewakili kepentingan mereka (Kirom,M.2014). Di Indonesia, pemilu
merupakan proses demokratis yang memungkinkan warga negara mengekspresikan
pandangan politik dan aspirasi mereka. Pemilihan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) memberikan representasi politik bagi masyarakat di tingkat daerah, dengan partai
politik sebagai peserta utama yang mencalonkan anggotanya. Pemilu diatur oleh Undang-

Undang Pemilu untuk memastikan setiap calon memenuhi syarat tertentu.

Pemilihan umum serentak menarik untuk diteliti mengenai preferensi pemilih
terhadap pilihannya. Preferensi pemilih dalam pemilihan umum DPRD Kota Padang perlu

dianalisis untuk melihat relevansinya dengan pilihan ideologi partai dan alasan pemilih dalam
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menentukan hak suara mereka. Oleh karena itu, pemilihan umum DPRD menjadi menarik
untuk dianalisis dalam konteks ilmu geografi. Menurut Bintaro (1983) mengatakan bahwa
pendekatan analisis dalam ilmu geografi melibatkan spatial analysis atau analisis keruangan,

analisis ekologi, dan analisis kompleks wilayah.

Geografi politik adalah salah satu aspek dari geografi manusia yang berusaha
menggabungkan ilmu politik dengan geografi. Geografi politik memiliki berbagai perbedaan
pendapat di dalamnya. Geografi kawasan dapat mempengaruhi keadaan politiknya serta
kawasan-kawasan di sekitarnya. Pergerakan politik bergantung pada kelebihan dan
kekurangan yang timbul dari perbedaan-perbedaan antar kawasan. Oleh karena itu, politik
dan geografi memiliki hubungan yang sangat erat. Geografi polittk fokus pada
memperhatikan, menganalisis, dan mencatat segala aspek polittk yang ada serta
mengintegrasikannya ke dalam bentuk ruang (Fauzi, 20006). Prinsip dasar geografi politik
adalah adanya perbedaan fenomena politik di berbagai tempat di permukaan bumi. Geografi
politik juga dikenal sebagai ilmu kawasan politik. Oleh karena itu, untuk mengkaji geografi
politik hasil pemilihan umum, dapat digunakan pendekatan analisis keruangan (spatial

analysis).

Melalui pemilu, para calon legislatif berusaha mendapatkan kursi di parlemen. Untuk
mencapal tujuan ini, mereka memerlukan dukungan suara dari masyarakat. Oleh karena itu,
partai politik melakukan berbagai kampanye untuk menarik perhatian dan mendapatkan
suara masyarakat. Kampanye ini sering kali mencakup pembagian bantuan sembako, bantuan
pembangunan seperti rencana pengadaan pokir, dan berbagai kegiatan lainnya yang bertujuan
memenangkan hati pemilih dan memperoleh suara yang dibutuhkan. Namun, tidak semua
masyarakat atau individu tertarik dengan pendekatan yang dilakukan oleh partai politik, yang
menyebabkan partai politik tidak mendapatkan hasil yang sebanding dengan usaha yang telah
diberikan. Hal ini bisa disebabkan oleh perbedaan preferensi pemilih di masyarakat, bahkan

pada tingkat individu.

Setiap individu dalam masyarakat memiliki preferensi yang berbeda. Preferensi
pemilih dapat dianalisis berdasarkan karakteristik wilayah dan pemilih di daerah pemilihan.
Oleh karena itu, calon legislatif dan partai politik perlu memahami preferensi pemilih
sebelum melakukan kampanye atau program ke daerah pemilihan (Dapil) yang akan dituju
(Hanggoro, P. 2011). Analisis preferensi pemilih ini didasarkan pada karakteristik wilayah dan

pemilih, menggunakan bukti wawancara atau kuesioner, serta titik pengadaan pokok pikiran.
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Penelitian ini juga akan menganalisis sebaran suara partai di masing-masing Rukun Warga

(RW) di Kelurahan Lubuk Minturun.

Untuk memperoleh informasi data pemilu yang akurat dan mudah, dibutuhkan
terobosan ilmu geografis dalam pengolahan data hasil pemilu dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG). SIG adalah sistem yang berfungsi untuk memasukkan,
menyimpan, mengintegrasikan, menganalisis, dan menampilkan data terkait posisi-posisi di
permukaan bumi (Aini, 2007). Pengolahan data hasil pemilu menggunakan SIG bertujuan
memberikan informasi yang lengkap dan lebih akurat dibandingkan pengolahan manual.
Data hasil pemilu DPRD Kota Padang akan dianalisis di masing-masing RW untuk
menentukan partai pemenangan berdasarkan jumlah perolehan suara. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menjelaskan bagaimana preferensi pemilih berdasarkan karakteristik wilayah
dan karakteristik pemilih dalam menentukan pilihannya, serta untuk mengetahui sebaran
suara partai di masing-masing RW pada pemilu DPRD Kota Padang Kelurahan Lubuk

Minturun tahun 2019.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana preferensi pemilih di
Kelurahan Lubuk Minturun dipengaruhi oleh karakteristik wilayah dan karakteristik pemilih,
serta untuk menganalisis sebaran perolehan suara partai pada pemilu DPRD Kota Padang
tahun 2019. Preferensi pemilih dianalisis guna mengetahui kecenderungan pemilih dalam
menentukan pilihannya, yang akan dikaji berdasarkan karakteristik wilayah dan karakteristik
pemilih. Kemudian untuk analisis sebaran suara patai, dilakukan untuk melihat sebaran suara

partai politik di masing-masing Rw Kelurahan Lubuk Minturun.

Populasi penelitian ini adalah seluruh penduduk di wilayah Kelurahan Lubuk
Minturun yang terdaftar sebagai penduduk di Kelurahan Lubuk Minturun. Sampel penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa masyarakat yang telah memiliki hak pilih
dalam pemilu ditahun 2019 yang akan dilibatkan dalam penelitian untuk menentukan
bagaimana karakteristik dari masyarakat dalam menentukan pilihannya. Total sampel
diharapkan dapat mewakili seluruh populasi dalam penelitian, dan juga dapat memenuhi

tujuan dari penelitian yang diharapkan.
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Penetapan jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini didapatkan
menggunakan rumus slovin dengan margin error 10%. Rumus slovin dapat diterapkan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut ini.

N
n———m—m—m—;
1+ N.e?

Dengan keterangan sebagai berikut.

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e2 = Margin error (10%)

Maka perumusan total sampel pada penelitian ini yaitu :

N
n——>
1+ N.e?

_ 6320
n=—>°27
1+ 6320. (10%2)

n =222 = 99,98 dibulatkan 100 sampel
63,21

Berdasarkan penggunaan rumus slovin dengan margin error 10% maka
didapatkanlah total sampel sebanyak 100 sampel berdasarkan jumlah populasi. Tahap
pertama pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menentukan nilai sampel di masing-
masing RW dengan menggunakan teknik proposional random sampling dengan rumus

sebagai berikut :

Jumlah Pemilih RW
Total Pemilih di Kelurahan

umlah sampel tiap RW = x Total Sampel
p p p

Sebelum mengambil sampel di distribusi, akan dilakukan seurvey lapangan untuk
menentukan lokasi pengadaan pokir di masing-masing Rw Kelurahan Lubuk Minturun.
Tahapan kedua dalam pengambilan sampel di masing-masing Rw dilakukan dengan
menggunakan teknik Convenience Sampling untuk mengambil sampel yang mudah di

jangkau di lokasi yang terdapat pengadaan pokir.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
Teknik analisis statistik yang menggunakan teknik analisis deskripsi dengan SPSS berupa
tabulasi silang (crosstabs) dan tabulasi frekuensi serta analisis SIG dan di dukung oleh data
survey lapangan. Penelitian desktriptif kuantitatif lebih berfokus pada pengumpulan dan

pengolahan data numerik untuk menggambarkan karakteristik suatu populasi atau fenomena.
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Untuk pilihan ideologi partai dan alasan pilihan akan dibagi menjadi beberapa kriteria untuk

memperoleh preferensi pemilih yang akurat. Beikut adalah klasifikasi nya :

Tabel 1. Kriteria Penlaian Pilihan Ideologi Partai

Penilaian Kriteria
Pilihan Ideologi 1. Partai Ideologi
Partai Nasionalis

2. Partai Ideologi
Keagamaan

3. Netral
Tabel 2. Kriteria Penilaian Alasan Piliban

Penilaian Kriteria . Klasifikasi
Tipe
Alasan (KBT) Kinerja Dan Bantuan Yang Tipe
Pilihan Diberikan Partai Politik Rasional
(SPB) Sikap, Pendidikan, Dan Latar Tipe
Belakang Kandidat / Partai Tradisional
(VMI) Visi-Misi Dan Kesamaan . .
Ideologi Partai Politik Tipe Kritls
(SPL) Saran Pilihan Dari Orang Tua . .
Atau Kerabat Tipe Skeptis

Pada penelitian ini, membutuhkan data rekapitulasi perolehan suara partai pada
pemilihan umum DPRD Kota Padang dan daftar pemilih yang memiliki hak pilih yang
didapatkan dari KPU Kota Padang. Untuk data keperluan analisis preferensi pemilih
diperlukan data titik lokasi pengadaan pokir dan jawaban pilihan ideologi partai serta alasan
pemilih pada pemilu, yang diperoleh melalui wawancara dan kuisioner. Kemudian dalam
proses pembuatan peta informasi dengan menggunakan sistem informasi geografis
diperlukan data batas RT/RW Kota Padang Tahun 2010 - 2030 dari BEPEDA Kota Padang
dan data Batas wilayah RT/RW di Kelurahan Lubuk Minturun yang didapat di ArcGis

Online. Serta data pendukung lainnya yang didapat dari literatur dan internet.

Waktu penelitian ini di rencanakan akan di lakukan pada bulan Februari - April tahun
2024. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kelurahan Lubuk Minturun yang berada di
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Untuk Pemilihan Kelurahan Lubuk Minturun
sebagai lokasi penelitian karena Pada daerah Kelurahan Lubuk Minturun juga terdapat

beberapa pembangunan dan bantuan di wilayah tersebut.
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HASIL

1. Preferensi Pemilih Dalam Menentukan Pilihannya Berdasarkan Karakteristik Wilayah
Dan Karakteristik Pemilih

a. Analisis Tabulasi Silang Karakteristik Wilayah

Dalam penelitian ini, karakteristik wilayah diukur berdasarkan profesi masyarakat di
wilayah penelitian. Dari profesi masyarakat ini, kita dapat mengamati tingkat kemakmuran
masyarakat tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis preferensi pemilih

berdasarkan karakteristik wilayah di Kelurahan Lubuk Minturun.
1) Mayoritas Profesi Masyarakat Kelurahan Lubuk Minturun
a) Tabulasi Silang Profesi Responden dengan Ideologi Partai
Hasil tabulasi silang dapat dilihat pada tabel 3. berikut :

Tabel 3. Hasil Tabulasi Silang Profesi Responden Dengan Ideologi Partai

No Pilihan Ideologi Partai
Profesi Partai Partai Netral Total
Nasionalis | Keagamaan
1 PNS/ Pegawai swasta / karyawan | 20 0 1 21
2 Buruh / Tani 9 4 0 13
3 Wirausaha / Pedagang 13 2 1 16
4 Ibu Rumah Tangga 17 12 0 29
5 Tidak Bekerja 0 7 0 7
6 | Pelajar / Mahasiswa 3 0 11 14
Jumlah Total 62 25 13 100

Preferensi pemilih pada hasil tabulasi silang profesi responden dengan ideologi partai
didominasi oleh pemilih partai ideologi nasionalis. Berdasarkan pengelompokan tipe profesi
dapat dilihat seluruh profesi mendominasi memilih partai nasionalis, namun para profesi ibu
rumah tangga banyak juga responden yang memilih partai keagamaan. Berbeda dengan
pelajar/mahasiswa yang dimana profesi ini lebih banyak memilih netral. Hasil tabulasi silang

dapat di display ke dalam bentuk peta informasi pada peta 1. di bawah ini.

796 YASIN : Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya



Kessy Nofrelia & Arie Yulfa

Y
PETA TABULASI SILANG
KARAKTERISTIK PEMILIH
PROFESI X IDEOLOGI
KELURAHAN LUBUK MINTURUN

N SKALA1:7.000
450 225 0
-

Kelurahan Balai Gadang

450 Meters

weiTre

=
-------

Peta 1. Hasil Tabulasi Silang Profesi Responden Dengan Ideologi Partai
b) Tabulasi Silang Profesi Masyarakat Dengan Alasan Pilihan
Hasil tabulasi silang dapat dilihat pada tabel 4. berikut :

Tabel 4. Tabulasi Silang profesi dengan Alasan Piliban

ALASAN PILIHAN

No. | Profesi Total
KBT | SPB | VMI | SPL.

1 PNS/ Pegawai swasta / karyawan | 8 0 12 1 21

2 Buruh / Tani 6 4 3 0 13

3 Wirausaha / Pedagang 12 2 1 1 16

4 Ibu Rumah Tangga 17 12 [0 0 29

5 Tidak Bekerja 0 7 0 0 7

6 Pelajar / Mahasiswa 1 0 2 11 14

Total 44 25 |18 13 | 100

Preferensi pemilih berdasarkan tabulasi silang profesi dengan alasan pilihannya dalam
menentukan pilihan didominasi oleh tipe pemilih rasional, karena jawaban responden lebih
memilih kinerja dan bantuan yang diberikan partai politik. profesi yang mendominasi pada
tipe pemilih tradisional adalah ibu rumah tangga, kemudian tipe pemilih kritis didominasi
oleh PNS/Pegawai Swasta/Karyawan. Dan untuk tipe pemilih skeptis didominasi oleh

pelajar / mahasiswa. Hasil tabulasi silang dapat di display ke dalam bentuk peta informasi
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tabulasi silang antara profesi masyarakat dengan alasan pilihan dapat ditampilkan pada peta

2.

PETA TABULASI SILANG
KARAKTERISTIK PEMILIH
PROFESI X ALASAN PILIHAN
KELURAHAN LUBUK MINTURUN
il N skavat7.000

450 25 0 450 Meters
N NN

Peta 2. Hasil Tabulasi Silang Profesi Responden Dengan Alasan Piliban
b. Analisis Tabulasi Silang Karakteristik Pemilih

Dalam penelitian ini, akan membahas bagaimana preferensi pemilih dalam

menentukan pilihannya berdasarkan usia dan jenis kelamin.
1) Jenis Kelamin
a) Tabulasi Silang Jenis Kelamin Dengan Pilihan Ideologi Partai
Hasil tabulasi silang dapat dilihat pada tabel 5. berikut :

Tabel 5. Tabulasi Silang Jenis Kelamin Dengan Piliban 1deologi Partai

No Pilihan Ideologi Partai
Jenis Kelamin | Partai Partai Netral | Total
Nasionalis | Keagamaan
1 | Laki-Laki 36 10 1 21
2 | Perempuan 26 15 12 13
Jumlah Total 62 25 13 100

Preferensi pemilih dari hasil analisis tabulasi silang jenis kelamin dengan pilihan
ideologi partai terlihat bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki preferensi untuk
memilih partai nasionalis. Sedangkan, perempuan memiliki kecenderungan yang lebih besar

untuk memilih netral dan partai ideologi keagamaan dibandingkan dengan laki-laki. Hasil
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tabulasi silang dapat di display ke dalam bentuk peta informasi analisis tabulasi silang jenis

kelamin dengan pilihan ideologi partai dapat ditampilkan pada peta 3.

| | Kelurahan Koto Panjang Ikua Kbto
3

PETA TABULASI SILANG
KARAKTERISTIK PEMILIH
JENIS KELAMIN X IDEOLOGI
KELURAHAN LUBUK MINTURUN

3|
] N SKALA1:7.000

43 215 0 430 Meters
N NN
100 100

Peta 3. Peta Tabulasi Silang Jenis Kelamin Dengan Piliban Ideologi Partai

b) Tabulasi Silang Jenis Kelamin Dengan Alasan Pilihan

Hasil tabulasi silang dapat dilihat pada tabel 6. berikut :

Tabel 6. Hasil Tabulasi Silang Jenis Kelamin Dengan Alasan Piliban

Alasan Pilihan
No. | Profesi Total
KBT | SPB | VMI | SPL
1 Laki-Laki 20 10 16 1 47
2 Perempuan | 24 15 2 12 53
Total 44 25 18 13 100

Preferensi pemilih pada tabulasi silang antara jenis kelamin dengan alasan pilihan

menunjukkan perbedaan preferensi pemilih berdasarkan alasan pilihan antara laki-laki dan

perempuan dalam memilih partai politik. Alasan KBT (Kinerja dan dantuan yang diberikan

partai) adalah yang paling umum bagi kedua jenis kelamin, namun lebih dominan pada

perempuan. Laki-laki menunjukkan preferensi yang lebih tinggi untuk VMI (Visi - misi dan

kesamaan ideologi). Sementara itu, perempuan lebih memprioritaskan aspek SPL (Sikap,

pendidikan dan latar belakang kandidat atau partai). Berdasarkan analisis tersebut, untuk

secara keseluruhan preferensi pemilih diantara kedua jenis kelamin termasuk ke dalam tipe
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rasionalis. Hasil tabulasi silang dapat di display ke dalam bentuk peta informasi analisis

tabulasi silang jenis kelamin dengan pilihan ideologi partai dapat ditampilkan pada peta 4.

1

PETA TABULASI SILANG
KARAKTERISTIK PEMILIH
JENIS KELAMIN X ALASAN

KELURAHAN LUBUK MINTURUN
t N SKALA1:7.000
43 215 0 430 Meters
N N

| | Kelurahan Koto Panjang Ikua Kbto
3

J

Peta 4. Peta Tabulasi Silang Jenis Kelamin Dengan Alasan Piliban
2) Usia
a) Tabulasi Silang Usia dengan Pilihan Ideologi Partai
Hasil tabulasi silang dapat dilihat pada tabel 7. berikut :

Tabel 7. Hasil Tabulasi Silang Usia dengan Pilihan Ideologi Partai

No Pilihan Ideologi Partai
Jenis Kelamin | Partai Partai Netral Total
Nasionalis | Keagamaan

1 20 -29'Th 10 0 12 22

2 30 - 39 Th 10 0 1 11

3 40 -49'Th 18 3 0 21

4 50 - 59 Th 19 5 0 24

5 60 Th > 5 17 0 22
Jumlah Total 62 25 13 100

Preferensi pemilih pada analisis tabulasi silang antara golongan usia dengan pilihan
ideologi partai terdapat perbedaan preferensi pemilih dalam pilihan ideologi partai
berdasarkan golongan usia. Golongan usia muda (20-29 tahun) cenderung netral
dibandingkan dengan golongan usia lainnya. Usia 30-49 tahun lebih dominan memilih partai
nasionalis. Usia 50-59 tahun juga menunjukkan kecenderungan serupa. Namun, pada

kelompok usia 60 tahun ke atas terdapat perbedaan yang jauh diatara golongan usia lainnya,
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di mana mayoritas responden memilih partai keagamaan, hal ini menunjukkan preferensi
pemilih pada golongan usia 60 tahun ke atas lebih cenderung terhadap nilai-nilai keagamaan.

Secara keseluruhan pada golongan usia lebih cenderung memilih partai Ideologi Nasionalis.

RS TITT
Kelurahan Balai Gadang

PETA TABULASI SILANG
KARAKTERISTIK PEMILIH
USIA X IDEOLOGI
KELURAHAN LUBUK MINTURUN

N SKALA1:7.000
450 225 0 450 Meters
. N

Kelurahan Koto Panjang lkua Kot

Ll

Tabulasi Silang )

Peta 5. Peta Tabulasi Silang Usia Dengan Piliban 1deologi Partai
b) Tabulasi Silang Usia dengan Alasan Pilihan
Hasil tabulasi silang dapat dilihat pada tabel 8. berikut :

Tabel 8. Hasil Tabulasi Silang Usia Dengan Alasan Piliban

Alasan Pilihan
No. | Profesi Total
KBT | SPB | VMI | SPL

1 20-29Th | 7 0 3 12 | 22

30-39Th | 8 0 2 1 11

40-49Th | 15 3 3 0 21

=N CNY N O]

50-59Th | 12 5 7 0 24

5 60 Th > 2 17 |3 0 22

Total 44 25 18 13 | 100

Preferensi pemilih berdasarkan hasil analisis tersebut terdapat perbedaan preferensi
pemilih terhadap golongan usia. Untuk golongan usia 20 - 29 tahun lebih cenderung memilih
berdasarkan saran pilihan dari orang tua dan kerabat dan tergolong ke dalam tipe pemilih

skeptis. Untuk golongan usia 30 - 49 tahun didominasi oleh tipe pemilih rasional berdasarkan
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alasan pilihan kinerja dan bantuan yang diberikan partai. Untuk usia 50 - 59 tahun lebih
beragam antara tipe pemilih rasional, tradisional dan kritis, namun masih didominasi oleh
tipe pemilih rasional. Dan untuk usia 60 tahun ke atas tergolong ke dalam tipe pmeilih
tradisional. Secara keseluruhan, preferensi pemilih berdasarkan golongan usia tetap

didominasi oleh tipe pemilih rasionalis.

TR

PETA TABULASI SILANG
KARAKTERISTIK PEMILIH
USIA X ALASAN PILIHAN
KELURAHAN LUBUK MINTURUN

§| N skaLA1:7.000
450 225 0 450 Meters
- -

1

werre orisre (T swricve

Peta 6. Peta Tabulasi Silang Usia Dengan Alasan Pilibhan
2. Sebaran Suara Partai Di Kelurahan Lubuk Minturun
1. Analisis Tabulasi Frekuensi Perolehan Suara Partai Di Kelurahan Lubuk Minturun

Pada analisis tabulasi frekuensi akan menampilkan perolehan suara partai di maisng-
masing Rw Kelurahan Lubuk Minturun. Perolehan suara partai dapat dilihat pada tabel 9.

yang telah diolah menggunakan SPSS dengan teknik tabulasi frekuensi.

Tabel 9. Tabel Sebaran Suara Partai Di Masing-masing RW

Kelurahan Lubuk Minturun

. Total Suara
Partai RW [ RW | RW [ RW [ RW | RW | RW [ RW | RW | RW | pareai

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

PKB 16 |26 |10 |19 |47 |7 11 |1 3 6 146
ngIND 128 | 183 | 60 | 147 | 262 | 302 | 145 | 255 |43 | 80 1605

PDIP 37 |8 2 20 |5 10 |7 5 11 |8 113
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Kelurahan Lubuk Minturun
. Total Suara
Partai RW [RW [RW [RW [ RW [RW | RW [ RW [ RW [ RW | pypeai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
g OLKA 57 27 |7 9 7 10 16 |5 9 5 152
1\N/{ASDE 25 |24 |6 31 8 13 |20 |22 |9 2 160
EARUD 8 3 2 9 2 2 3 0 0 0 29
BERKAR
YA 4 2 7 5 3 2 6 1 1 1 32
PKS 162 | 221 | 31 90 |59 |75 70 | 55 19 |23 805
EERIND 4 10 15 |25 |4 4 2 1 2 4 71
PPP 55 |37 14 |34 |10 |9 64 |3 1 1 228
PSI 2 11 1 7 35 123 | 11 6 25 |20 241
PAN 31 23 15 16 10 14 123 |2 7 11 152
ZIANUR 17 |22 |9 4 6 55 |2 13 |59 |0 187
DEMOK
RAT 183 | 97 143 | 141 | 60 | 38 192 |20 |8 25 907
PBB 10 |7 5 29 9 14 |27 |4 0 2 107
PKP 2 2 0 2 4 2 4 6 0 0 22
Jumlah Perolehan Suara Partai 4957

Hasil tabulasi frekuensi perolehan suara partai di masing-masing Rw Kelurahan
Lubuk Minturun, dapat dilihat bahwa partai yang memperoleh suara terbanyak adalah partai
Gerindra dengan total perolehan suara sebesar 1605 suara sah, yang dimana persebaran suara
terbanyak pada Rw 4, Rw 5, Rw 6, Rw 8, dan Rw 10. Kemudian diikuti oleh partai Demokrat
dengan perolehan suara sebesar 907 suara sah, yang dimana sebaran suara partai terbanyak
di Rw 1, Rw 3, dan Rw 7. Selanjutnya disusul oleh partai PKS dengan total perolehan suara

sebesar 805 suara sah, yang sebaran suara terbanyak terdapat di Rw 2.
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Peta 7. Peta Sebaran Suara Partai Di Kelurahan Lubuk Minturun Pada Pemilu Tabun 2019

PEMBAHASAN

Preferensi pemilih di Kelurahan Lubuk Minturun yang di kaji berdasarkan
karakteristik wilayah dan karakteristik pemilih didapatkan dari hasil analisis tabulasi silang
antara pilihan ideologi partai dan alasan pilihan yang diperoleh dari kuisioner , maka
didapatkan preferensi pemilih yang mendominasi adalah tipe pemilih rasionalis. Masyarakat
cenderung memilih berdasarkan kinerja dan bantuan yang diberikan kandidat atau partai
politik. Kecenderungan pemilih yang tergolong ke dalam tipe Rasionalis berkaitan dengan
adanya bantuan dan kinerja partai di masing-masing Rw berupa dana Pokir (Pokok Pikiran

dari masyarakat).

Berdasarkan lokasi titik pengadaan pokir yang diperoleh dari hasil survei lapangan
yang didapatkan lansung dari warga Kelurahan Lubuk Minturun, dapat dilihat partai Gerindra
yang paling banyak mengadakan pembangunan pokir di Rw. Berdasarkan lokasi pengadaan
pokir, partai Gerindra mengadakan pokir di Rw 4, Rw 6, Rw 7, Rw 8, dan Rw 10 berupa
betonisasi jalan dan pemberian fasilitas masjid. Kemudian untuk partai Demokrat
memberikan pokir berupa betonisasi jalan di Rw 1 dan Rw 3. Partai PKS terdapat

memberikan bantuan fasilitas masjid di Rw 2.

Terdapat permasalahan bagi partai Gerindra di Rw 7. Terdapat bantuan fasilitas

masjid dari partai Gerindra tetapi partai Gerindra tidak mendapatkan suara terbanyak di Rw
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7, melaikan partai Demokrat yang memperoleh suara terbanyak. Kejadian ini dapat saja
terjadi akibat tidak seluruh masyarakat di Rw 7 dapat merasakan manfaat dari bantuan yang
diberikan oleh partai Gerindra, dan kemungkinan partai Demokrat lebih dekat di hati
masyarakat baik dari segi memberikan bantuan dalam bentuk pangan yang dimana lebih bisa
dirasakan masyarakat secara lansung. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa partai
Gerindra kurang dalam kedekatan terhadap warga di kedua Rw tersebut, sedangkan partai
Demokrat memiliki kedekatan yang spesifik di Rw tersebut baik itu berupa bantuan yang
diberikan seperti sembako dan lain sebagainya, atau bahkan kedekatan dalam bersosialisasi di

wilayah tersebut.

KESIMPULAN

Preferensi pemilih berdasarkan karakteristik wilayah dan karakteristtk pemilih
menunjukkan bahwa pemilih di Kelurahan Lubuk Minturun lebih cenderung memilih partai
dengan ideologi nasionalis dan tergolong ke dalam tipe pemilih rasionalis. Tipe pemilih
rasionalis ini cenderung memilih berdasarkan kinerja dan bantuan yang diberikan partai

politik. Hal ini dapat dilihat dari lokasi pengadaan pokir yang tersebar di masing-masing Rw.

Perolehan suara partai di masing-masing Rw di dominasi oleh partai Gerindra dengan
memenangkan suara di 5 Rw, dan berdasarkan wawancara dari responden partai ini lah yang
paling banyak kontribusi di Kelurahan Lubuk Minturun. Kemudian di susul oleh partai
Demokrat dengan memperoleh suara terbanyak di 3 Rw. Dan disusul oleh partai PKS yang
memperoleh suara terbanyak hanya 1 Rw. Dan untuk partai Hanura yang memenangkan

suara terbanyak di 1 Rw, namun tidak dapat memperoleh banyak suara pada Rw lainnya.
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